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ABSTRACT 

This study aims to reveal the function of Nogosekti Mulyo Joyo 

Bantengan Art, Belik ,Trawas Mojokerto, by formulating the problem as 

follows. What is the concept, form and function of the Bantengan Nogosekti 

Mulyo Joyo’s community art in Trawas , Mojokerto? The theory used by 

researchers to reveal the concept and form of the Bantengan Nogosekti Mulyo 

Joyo’s community art, uses Maryono's theory. According to Gendhon 

Humardani's theory of function, the function of dance is based on the sense of 

dance and goals outside of dance. The research methodology is qualitative with 

data collection techniques: observation, interviews, and literature study. 

The results of the study stated that the Bantengan art of the Nogosekti 

Mulyo Joyo’s community is folk art in the village of Belik, Trawas, Mojokerto 

which functions as an expression of beliefs, feelings, values, cultural 

preservation, entertainment for audiences and performers for receptions. 

Keywords: concept, form and function. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fungsi Kesenian 

Bantengan Nogosekti Mulyo Joyo Desa Belik Kecamatan Trawas 

Kabupaten Mojokerto dengan merumuskan masalahnya sebagai 

berikut. Bagaimana konsep, bentuk dan fungsi kesenian Bantengan 

Paguyuban Nogosekti Mulyo Joyo di Kecamatan Trawas, Mojokerto ?.  

Teori yang digunakan peneliti untuk mengungkap konsep dan bentuk 

kesenian Bantengan Paguyuban Nogosekti Mulyo Joyo, menggunakan 

pandangan Maryono. Teori fungsi yang digunakan menurut 

pandangan Gendhon Humardani yang membagi fungsi tari 

berdasarkan rasa tari dan tujuan diluar tari. Metodologi penelitian 

bersifat kualitatif dengan teknik pengumpulan data: observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. 

Hasil temuan penelitian bahwa kesenian Bantengan paguyuban 

Nogosekti Mulyo Joyo merupakan  kesenian rakyat di desa Belik, 

Trawas, Mojokerto berfungsi sebagai pengungkapan kepercayaan, 

perasaan, nilai, pelestarian budaya, hiburan penonton dan pengisi 

acara resepsi. 

 

Kata Kunci: konsep, bentuk dan fungsi. 
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